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Abstrak 

UJI AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETIL ASETAT DAN 

ETANOL 70% DAUN GALING (Cayratia trifolia (L.) Domin) TERHADAP 

KADAR ALKALINE PHOSPATASE (ALP) PADA TIKUS JANTAN  

YANG DIINDUKSI NITROBENZEN 

 

M. Abdul Muis 

1504015218 

 

Hati merupakan organ yang bertanggung jawab dalam melaksanakan proses 

metabolisme obat. Daun galing (Cayratia trifolia (L.) Domin) merupakan salah 

salah satu tanaman obat yang memiliki potensi sebagai hepatoprotektor. Telah 

dilakukan penelitian bahwa daun galing mengandung senyawa flavonoid yang 

berpotensi sebagai hepatoprotektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya efek pemberian ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 70% terhadap kadar 

ALP tikus putih jantan yang diinduksi nitrobenzen. Pada penelitian ini digunakan 

hewan uji sebanyak 25 ekor tikus dibagi kedalam 5 kelompok yaitu kelompok 

normal (pakan standar), kelompok negatif (induksi nitrobenzen dosis 50 mg/kgBB 

dan suspensi Na-CMC), kelompok positif (sebagai bahan pembanding digunakan 

sylimarin dengan dosis 28,78 mg/kgBB dalam satu hari), kelompok perlakuan 

ekstrak etanol 70% dosis 200 mg/kgBB dan kelompok perlakuan ekstrak etilasetat 

dosis 200 mg/kgBB. Perlakuan dilakukan selama 14 hari, dengan hasil semua 

perlakuan mampu menurunkan kadar ALP tikus jantan yang diinduksi 

nitrobenzen dibandingkan dengan kelompok negatif. Dianalisa secara statistik 

dengan uji ANOVA satu arah dan uji Tukey. Ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 

70% sudah memiliki efek hepatoprotektor. 

 

Kata kunci: Daun Galing, Hepatoprotektor, ALP, Nitrobenzen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Hati merupakan organ terbesar pada tubuh yang memiliki peranan penting 

dalam metabolisme sel tubuh (Sulaiman 2012). Fungsi dasar hati dibagi menjadi 

fungsi vaskular untuk menyimpan dan menyaring darah, fungsi metabolisme yang 

berhubungan dengan sebagian besar sistem metabolisme tubuh, dan fungsi sekresi 

serta eksresi yang berperan membentuk empedu yang mengalir melalui saluran 

empedu ke saluran cerna (Guyton 2008).Kerusakan hati dapat disebabkan oleh 

masuknya racun dari lingkungan atau pekerjaan seperti insektisida, pelarut 

organik, zat kimia yang meracunihati dengan konsentrasi yang lebih tinggi 

(Sandra 2007).  

Salah satu senyawa kimia yang dapat menyebabkan kerusakan hati yaitu 

Nitrobenzen. Nitrobenzen adalah suatu bahan organik dengan rumus kimia 

C6H5NO2.Nitrobenzen sebagian besar digunakan sebagai bahan dasar anillin dan 

sebagai pelarut. Aplikasi yang lebih khusus nitrobenzen digunakan sebagai bahan 

kimia karet, pestisidan dan segala macam hal yang berkenaan dengan farmasi 

(Bunyaprahapsara2001).  Pada binatang bersifat karsinogen dan telah dilaporkan 

dapat menginduksi kanker pada jaringan hewan pengerat (paru-paru, hati, tiroid, 

ginjal, kelenjar susu). Kumar et al. (2011) melaporkan, pada pengujian aktivitas 

hepatoprotektor digunakanya nitrobenzen sebagai penginduksi, dimana 

nitrobenzen mampu mempengaruhi dan menyebabkan peningkatan aktivitas 

tranminase serum (AST, ALT, ALP, billirubin) secara signifikan yang 

menandakan adanya kerusakan pada hati oleh induksi nitrobenzen. 

Salah satu parameter kerusakan hati adalah alkaline phospatase (ALP), ALP 

merupakan enzim yang berasal dari jaringan, tulang, hati dan plasenta terutama 

berasal dari hati. Enzim ini disebut alkaline karena bekerja baik pada pH 9 

(Sulaiman 2012). ALP memetabolisme fosfor dan dengan demikian merupakan 

sumber energi bagi tubuh. Kadar alkaline phospatase lebih tinggi pada pria 

daripada wanita.  ALP adalah penanda kolestatis kronis akibat obstruksi saluran 

empedu yang disebabkan oleh striktur / batu atau diasease infiltratif yang 
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disebabkan oleh TB / kanker (Ganda 2008). Kolestasis merupakan keadaan akibat 

kegagalan produksi atau pengeluaran empedu. Lamanya menderita kolestasis 

dapat menyebabkan gagalnya penyerapan lemak dan vitamin A, D, E, K oleh 

usus, juga adanya penumpukan asam empedu, bilirubin dan kolesterol di hati 

(Depkes RI 2007). Dengan kolestatis, alkaline phospatase sangat meningkat jika 

dibandingkan dengan kadar aminotranferase atau bilirubin (Ganda 2008). 

Tumbuhan galing merupakan tumbuhan yang termasuk ke dalam keluarga 

vitaceae dan telah lama digunakan sebagai pengobatan tradisional untuk berbagai 

macam penyakit, hampir seluruh bagian dari tumbuhan ini dapat dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional (Feriadi dkk. 2016). Seluruh bagian tumbuhan galing 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, antrakuinon dan 

alkaloid yang berpotensi sebagai hepatoprotektor (Kumar et al. 2011). Bagian 

daunnya mengandung stilben (resveatrol, piceid, viniferin, ampelopsin) dan 

flavonoid sianidin (Roat et al. 2007). Kumar dkk. (2011) melaporkan, ekstrak 

etanol daun galing dengan dosis 200 mg/kg BB yang diberikan selama 7 hari 

mampu melindungi kerusakan hati pada tikus yang diinduksi oleh nitrobenzen. 

Ditambah dengan hasil penelitian uji aktivitas antioksidan secara invitro yang 

dilakukan Rumayati dkk. (2014) melaporkan bahwa ekstrak metanol daun galing 

memiliki kandungan total fenol 43 µg/mL. Ekstrak metanol tersebut memiliki 

aktivitas antioksidan terhadap DPPH dengan nilai IC50 sebesar 125,7 ppm. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diketahui bahwa pada 

ekstrak polar daun galing memiliki aktivitas antioksidan yang terkait dengan 

kandungan fenoliknya. Aktivitas antioksidan suatu bahan dan kandungan 

fenoliknya dapat dijadikan dasar suatu bahan untuk diarahkan pada pengujian 

aktivitas hepatoprotektor. Dengan demikian, dapat dirumuskan masalah :apakah 

ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 70% berpengaruh terhadap kadar ALP pada 

tikus yang diinduksi dengan nitrobenzen. 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya aktivitas 

hepatoprotektor ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 70% daun galing terhadap 

kadar ALP pada tikus yang diinduksi dengan nitrobenzen. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai 

potensi ekstrak etil asetat dan ekstrak etanol 70% daun galing sebagai 

hepatoprotektor alami sehingga dapat dikembangkan sebagai obat tradisional. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ekstrak etil asetat dan 

etanol 70% daun galingsudah memberikan aktivitas hepatoprotektor dengan 

menurunkan kadar ALP pada tikus putih jantan yang diinduksi nitrobenzen. Nilai 

kadar ALP yang didapat yaitu : kelompok normal 66 U/L, kelompok postitif 76 

U/L, kelompok perlakuan ekstrak etil asetat 105 U/L, kelompok perlakuan ekstrak 

etanol 70 % 89 U/L dan kelompok negatif 139,8 U/L. Hasil uji Tukey 

menunjukan ekstrak etanol 70%dosis 200 mg/kgBB memiliki aktivitas  

hepatoprotektor yang lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan  ekstrak 

etilasetat dan sebanding dengan kelompok positif (sylimarin) pada pengukuran 

kadar ALP. 

B. Saran  

 

   Perlu dilakukanya penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas ekstrak etil 

asetat dan ekstrak etanol 70% daun galing untuk mengetahui keamanan dari 

ekstrak etil asetat dan etanol 70% daun galing. 
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